BAB I
KEAKTIFAN SISWA DAN PRESTASI BELAJAR FIQIH

A. Kajian Pustaka
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti akan mengklan tentang isi
skripsi dengan menyampaikan beberapa kajian pustakapenelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Adapun pendiitgang pernah dilakukan

oleh peneliti terdahulu adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khomisatun NIM 31023Berjudul
ImplementasActive Learning pada pembelajara®Al Di SMP Negeri 02
Kebumeh oleh di dalamnya berisi active learningmerupakan sebuah
konsep pembelajaran yang dimaksudkan untuk memgalban
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh andik.dsehingga semua
anak didik dapat mencapai hasil belajar yang mekamsesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di sam@iitu Active learning
juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa t&gap tertuju pada
proses pembelajaran, dan menciptakan suasana igakgnienjenuhkan

dan membosankan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Istigomatul HidayaiNIM 3103256
berjudul “Penerapan Model Pembelajafantive Learninglipe Card Sort
Dikombinasikan dengan Simulasi dalam Pembelajarate Haji dan
Umroh untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan KiéaktSiswa (Studi
Tindakan pada Kelas VIII MTs Nurul Huda Dempet Dé&ntdemester
Genap Tahun Ajaran 2009/2010)" hasil penelitian umgurkkan
Peningkatan prestasi dan keaktifan belajar pedéatiia di Kelas VIII MTs
Nurul Huda Dempet dalam model pembelajaaative learningtipe card
sort dikombinasikan dengasimulasidalam pembelajaran materi haji dan
umroh dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belpgserta didik per siklus
yaitu pada pra siklus 3,5% menjadi 6,25% pada sikklunaik menjadi
31,25% terakhir meningkat menjadi 93,7%. Demikiargaj dengan

keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses peejaran figih materi



haji dan umroh juga meningkat per siklus yaituiklius | keaktifan siswa
mencapai 37,5% naik menjadi 78,1% dan pada sikluwnédnjadi 93,7%
ini menunjukkan apa dilakukan guru untuk mening&atlkprestasi dan
keaktifan belajar siswa dengan menggunadetive learningipe card sort
dikombinasikan dengan simulasi dalam pembelajaratem haji dan

umroh berhasil

Dari beberapa penelitian diatas terdapat persardaagan penelitan

yang sedang peneliti lakukan yaitu penerapan pegjavah aktif dan prestasi

belajar, namun kedua penelitian di atas metodolagig di gunakan adalah

kualitatif dan PTK sedangkan penelitian penelitinggunakan kuantitatif

sehingga nantinya proses penelitian dan hasil gadgpat berbeda

B. Keaktifan Siswa

1.

Pengertian Keaktifan Siswa

Keaktifan berasal dari kata aktif, mendapat imbukesan menjadi
keaktifan yang berarti kegiatan, kesibuRalang dimaksud keaktifan
disini adalah bahwa pada waktu guru mengajar iasharengusahakan
agar murid-muridnya aktif jasmani dan rohani.

Yang dimaksud dengan keaktifan jasmani ialah mgiad dengan
anggota badan atau seluruh badannya. la membuaatsgsermain
ataupun bekerja. Jadi tidak hanya duduk melihatndmegarkan dan
percaya, pasif. Murid aktif atau giat rohaniny&ajbanyak daya jiwa anak
berfungsi dalam pengajaran. Kalau mungkin seluayadvajib aktif. Jadi
anak mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingenguraikan
kesulitan, menghubungkan ketentuan yang satu dengarg lain,
memutuskan, berfikir untuk memecahkan soal-soaf yamadapf. Tetapi
yang akan dibahas dalam keaktifan disini adalali ektani yang mana

siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam penjaeda figih misalnya

him.26

him. 64.

1 W.J.S. Poerdarmaint§amus Umum Bahasa Indonesfaakarta : Balai Pustaka, 2003),

2 Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar dalam CBS@Jakarta : Rineka Cipta, 1992), him.75
¥ AG. SoejonoPendahuluan Didaktik Metodik Umyr(Bandung : Bina Karya, 1980),



mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapatnymeiayelesaikan
masalah sehingga siswa tidak hanya menulis dan engadkan gurunya
saja

Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah lakg glgoeroleh
dari kegiatan belajar yang mencakup ranah afeksinisi dan psikomat.

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses pearhayaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interd&sgan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.

Belajar menurut Clifford T. MorganLtarning is any relatively
permanent change in behaviour which accurs as altres practise nor
experience ® Artinya, belajar adalah perubahan tingkah laku yesiatif,
permanen atau menetap yang dihasilkan dari pragggigalaman yang
lampau.

Belajar menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dah kitabnya
“At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisdalah:
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Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di daang gang
belajar (murid yang terdiri atas pengalaman lama, kemudian
menjadi perubahan baru”

Menurut Winkel, belajar adalah suatu aktifitas raémttau psikis
yang berlangsung dalam intetaksi aktif dengan limglan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetaketampilan dan
nilai-nilai sikap. Perubahan ini bersifat relatifristan dan berbeda.

* Sudjana,Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipa¢Bandung : PT. Sinar Baru
Algesindo 1997) him. 8

® Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2

® Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologySixth Edition, (New York: MC Graw
Hill International Book Company, 1971), him. 112.

" Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madijid\-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

8 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdtakarta: Gramedia, 1996),
him. 36



Berdasarkan definisi diatas dapat dikemukakan laglaeelemen
penting yang mencirikan pengertian tentang belagahagaimana yang
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto, yaitu bahwa:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah, lakmana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laag yebih
buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilmnédihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yamrdpadikan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap selbagdi belajar:
seperti perubahan-perubahan yang terjadi padaetbrang bayi.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itushaglatif mantap ;
harus merupakan akhir dari ada suatu periode wgihg cukup
panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsudigy ditentukan
dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya mieanpakhir dari
suatu periode yang mungkin berlangsung berharj barbulan-bulan,
ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus reaggmpingkan
perubahan-perubahan tingkah laku yang disebablem rootivasi,
kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekeseoarang
yang biasanya hanya berlasung sementara.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena betagamyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik pisik maupun gsildeperti:
perubahan dalam perngertian, pemecahan suatu médsafakir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun Sikap.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atapat da
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses phaubtingkah laku
yang terjadi melalu pengalaman dan latihan. Kalexlajar itu merupakan
aktifitas yang berproses, sudah tentu di dalammy@adi perubahan-

perubahan yang bertahap.

him. 85

® M. Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan(Bandung: Remadja Rosdakarya, 1997),
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Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam hpejaran
perlu dite-kankan adanya akeaktifan peserta didik ecara fisik, mental,
intelektual, maupun emosional. Keaktian jasmanirdéiani meliputi:

a. Keaktifan indera

Didalam kelas atau dalam mengikuti belajar mengajar
hendaknya berusaha mendayagunakan alat inderakdebnya
seperti pendengaran, penglihatan, peraba dan sepaga

b. Keaktifan akal

Dalam melakukan kegiatan belajar, akal harus selkiit atau
diaktifkan untuk memecahkan masalah seperti memigip@mbang,
menyusun pendapat dan mengambil suatu kesimpulan.

c. Pada waktu belajar, siswa harus aktif dalam mergebahan pelajaran
yang disampaikan guru dan berusaha menyimpannyamdatak,
kemudian mampu mengutarakannya kembali.

d. Keaktifan emosi

Bagi seorang siswa hendaknya senantiasa berusat@ntae
apa yang telah dipelajari karena senang maupak #dalah tanggung
jawab diri sendirt’

Dalam kegiatan belajar mengajar, Rosseau sebagaimuntip
Sardiman memberikan penjelasan bahwa “Segala mEnget itu harus
diperoleh dengan pengalaman sendiri, penyelidikaekerja dengan
fasilitas yang diusahakan sendiri secara rohan'plm'rauteknisl.1

Dengan demikian, kegiatan belajar merupakan kegigtang
membutuhkan adanya kesiapan jasmani dan rohank untndukung
dalam melakukan aktifitas sehingga timbul suatuidegan yang kuat
tertanam kokoh dalam individu dan pada akhirnyandkgadi keteraturan

di dalam melakukan kegiatan belajar.

19 Sriyono, dkk., Teknis Belajar Mengajar Dalam CBSRineka Cipta, Jakarta, 1992,
him. 75.

1 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 1996), him. 43.
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2. Bentuk-Bentuk Keaktifan Siswa

Kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokoKarda
keseluruhan proses pendidikan. Hal ini berarti asithatau tidaknya
pencapaian suatu tujuan pendidikan banyak bergarmpada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa.

Dalam usaha pencapaian keberhasilan dalam kegladéajar,
siswa dituntut aktif dalam beraktivitas belajar.afdn bentuk-bentuk dari
kegiatan belajar, antara lain:

a. Mendengarkan
Untuk menanamkan semangat siswa dalam mengikatjgpah,
terlebih dahulu ditumbuhkan minat sehingga teramgsalalam
mengikuti pelajaran, minat adalah kecendrungan ytatgp untuk
memperhatikan dan mengenang berbagai kegfat&®giatan yang
diminati seseorang akan memperhatikan secara kontisertai rasa
senang. Oleh karena itu minat besar pengaruhnyedap belajar.
Apabila bahan pelajaran tidak menarik siswa, maké&jar tidak
terdapat usaha yang maksimal.
b. Memperhatikan
Adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itursata-mata
tertuju pada obyek atau sekumpulan ob¥ekPerhatian dapat
menjadikan siswa menghilangkan kebosanan dalamjabekarena
mengarahkan pada fokus belajar.
c. Mencatat
Membuat catatan akan berpengaruh dalam membacata@Gat
yang kurang jelas semrawut antara materi satu detajanya akan
menimbulkan rasa keengganan dalam membaca. Didalambuat
catatan sebaiknya diambil dari intisari, mencatangy dimaksudkan

dalam belajar yaitu dalam mencatat seseorang rdaryakan

12 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyém. 69.
13 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyém. 58
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kebutuhannya? Dengan demikian, catatan tidak hanya sekedar fakta
melainkan juga merupakan materi yang dibutuhkaokudipahami dan
dimanfaatkan sebagai informasi bagi perkembangawasan otak
pikir.
d. Bertanya pada guru
Dalam belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan dakukan guna
menangkap fakta dan ide-ide yang disampaikan fuadi kecepatan
jiwa seseorang dalam memberikan respon suatu pefajaerupakan
faktor penting dalam proses kegiatan belajar.
e. Membaca
Membaca merupakan alat belajar yang mendominasindal
kegiatan belajar. Salah satu metode membaca yakgdaa banyak
dipakai dalam belajar adalah metode survey (meminjavrite
(menulis), Question (mengajukan pertanyaan), reagimbaca), recite
(menghafal), write (menulis), dan review (mengul&embali)*®
f. Membuat ihtisar atau merangkum
Banyak orang merasa terbantu dalam belajar, karena
menggunakan ihtisar. Ihtisar bermnfaat membantu gmgat dan
mencari kembali materi dalam buku untuk masa ya@mn alatang’
Selain itu penggaris bawah (underlining) juga memibalalam usaha
menemukan kembali materi di kemudian hari.
g. Membuat latihan atau praktek
Seseorang yang melaksanakan kegiatan dengan hedatu
mempunyai dorongan untuk mencapai tujuan tertentangy
mengembangkan suatu aspek dalam dirinya. Dalaratiteakan terjadi
interaksi antara subyek dengan lingkungan. Hagsil mtaktek tersebut

dapat berupa pengalaman yang mengubah diri segeoyang

14 Abu Ahmadi, dkk. Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 127.
15 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 41.

15 Abu Ahmadi, dkk. Psikologi Belajar him. 85-86.

17 Abu Ahmadi, dkk. Psikologi Belajar him. 128.
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melakukan aktifitas belajar dengan latihan dan kiimgan yang
mendukung.
Menurut Paul D. Dierich sebagaimana dikutip ole ldkn

membagi aktifitas menjadi 8 kelompok, sebagai lorik

a.

Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gangharbar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, metiganag lain
bekerja, atau bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan sfakia atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertangaanberi saran,
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi partanemberi
sesuatu, mengeluarkan pendapat, mengadakan waaaticusi.
Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan panyapahan,
mendengarkan percakapan, atau diskusi kelompokdengarkan suatu
permainan instrumen musik, mendengarkan siaraa.radi

. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, karapgaanulis laporan,

memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat askeitau
rangkuman, mngerjakan tes, mengisi angket.

Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, memlgpuatik,

diagram, peta, pola.

Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, itenalat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggapgkmainan
(simulasi), menari, berkebun.

. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingagmecahkan

masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan mgdoo-hubungan,
membuat keputusan.

. Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakargnipetenang, dan

sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok miafgat pada semua
kegiatan tersebut di atas, dan bersifat tumpanihtit?

3. Prinsip-Prinsip Keaktifan Siswa

Untuk mengaktitfkan siswa dalam belajar figih, s$iudelajar

mengajar harus dapat menciptakan suasana yang aietg@n kegiatan

belajar, antara lain dengan menyajikan bahan paljmenjadi sesuatu

yang menantang, mengesankan dan merangsang dagtvitas. Agar

tercipta situasi belajar mengajar sedemikian, guedu memperhatikan

beberapa prinsip penerapan belajar aktif sebaggiube

a.

Prinsip Motivasi

80emar Hamalikkurikulum dan Pembelajarancet.vii, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),

him.90-91
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Motif merupakan daya dorong bagi siswa untuk metaku
sesuatu. Daya dorong tersebut berasal dari dalamdda luar diri
siswa. Motivasi dari dalam diri siswa mendorongarasgin tahu,
keinginan mencoba, serta sikap mandiri dan ingijumsedangkan
motivasi dari luar dapat dilakukan dengan memberiganjaran atau
hukuman. Sehubungan dengan itu, dalam proses belajggajar guru
hendaknya memperhatikan motif-motif yang dapat mesmy siswa
dalam proses belajar. Agar motif-motif yang adaagpdui siswa dapat
ditumbuhkan dan dikembangkan, guru berperan sebagarator.

. Prinsip Latar Belakang

Dalam mempelajari sesuatu hal yang baru pada hal&a
siswa telah mengetahui hal-hal yang lain yang setargsung atau
tidak langsung berkaitan. Hal ini perlu disadaniugwagar siswa lebih
mudah menangkap dan memahami hal yang baru sddia terjadi
pengulangan yang membosankan siswa. Implikasirglapdmengajar
guru hendaknya menyelidiki apa kira-kira pengetahuperasaan
ketrampilan, sikap dan nilai, serta pengalaman yaladp dimiliki para
siswa.

. Prinsip Pemusatan Perhatian

Pelajaran yang direncanakan menurut suatu pokenterharus
mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dakmatu
pelajaran. Tanpa suatu pola, pelajaran dapat t@npgeecah. Akibatnya
para siswa akan sulit memusatkan perhatian. Usaifuk memusatkan
perhatian siswa pada setiap kegiatan belajar mangbupayakan
melalui rumusan masalah yang hendak dipecahkanymuesian
pertanyaan dijawab atau perumusan tema yang hefidakas. Titik
pusat itu akan membatasi keluasan dan kedalamaantijelajar serta
akan memberikan arah kepada tujuan yang hendagadica
. Prinsip Keterpaduan
Pada prinsipnya siswa yang mengikuti berbagai mpel@aran

menyerap seluruh perolehan dalam dirinya. Secaiaagir siswa
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dituntut mengolah dan mengorganisasi berbagai @eaol itu.
Sehubungan dengan itu, dalam proses belajar mengajau
hendaknya mengaitkan suatu bahan pelajaran denghanbyang
bersangkutan dengan mata pelajaran lainnya. Derdgmikian
keterpaduan dalam pembahasan dan peninjauan akahant siswa
memadukan perolehannya.
. Prinsip Pemecahan Masalah

Tolok ukur kepandaian siswa banyak ditentukan oleh
kemampuannya untuk memecahkan masalah. Karenaeridaknya
siswa dihadapkan pada situasi bermasalah agar angreka dan
berusaha untuk mencari pemecahannya, dengan denpi&i@an guru
disini adalah memberi dorongan kepada siswa dataencari
pemecahan masalah tersebut.
Prinsip Menemukan

Pada hakekatnya kepandaian siswa memiliki potensiku
mencari, menemukan dan mengembangkan fakta darmrmia$o
sendiri. Jika kepada para siswa diberikan kesempatngembangkan
potensi itu, mereka akan merasakan getaran piki@msaan dan hati
yang membuatnya tidak bosan dalam belajar. Untuk dalam
kegiatan belajar mengajar guru hendaknya memberesempatan
kepada para siswa untuk mengembangkan potensi itu.
. Prinsip Belajar sambil Bekerja

Pada hakekatnya bekerja merupakan kegiatan yaaguan
atas dasar pengalaman untuk mengembangkan dan mnodshpe
pengalaman baru. Pengalaman yang diperoleh mélekairja ini akan
tertanam dalam hati sanubari dan pikiran siswagerardiperoleh
melalui belajar secara aktif. Sehubungan dengandalam proses
belajar mengajar siswa diarahkan untuk belajar gamblakukan
kegiatan atau bekerja. Dengan belajar sambil bekesiswa akan
memperoleh kepercayaan diri, kegembiraan dan kapuasena dapat

menyalurkan kemampuan dan melihat hasil karyanya.
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h. Prinsip Belajar sambil Bermain
Bermain merupakan keaktifan siswa yang menimbulkan
suasana gembira dan menyenangkan. Suasana ininagadorong
siswa lebih aktif belajar dan akhirnya akan menaigan hasil belajar.
Dalam kegiatan belajar mengajar perlu diciptakasana gembira dan
menyenangkan dalam bentuk bermain kreatif.
i. Prinsip Hubungan Sosial
Dalam kegiatan belajar siswa perlu dilatih bekegma, karena
perkembangan kepribadian siswa banyak dipengatehilmgkungan
sosial. Kegiatan belajar tertentu akan lebih berhjiks dikerjakan
secara berkelompok daripada jika dikerjakan senaleh masing-
masing secara perseorangan. Kesadaran masing-ns&sigyterhadap
kelebihan dan kekurangannya akan semakin menciptak@sana
kerja sama. Latihan bekerja sama sangatlah pemtaigm proses
pembentukan kepribadian anak. Karena itu kelompelajér perlu
dikembangkan di setiap sekolah.
j. Prinsip Perbedaan Perseorangan
Setiap siswa memiliki perbedaan perseorangan, mnysal
dalam kadar kecerdasan, Kegemaran, latar belalelngriga, sifat dan
kebiasaan. Jika perbedaan perseorangan siswa dikeal@a dapat
diciptakan suasana belajar dan cara penyajian mgerg tepat
sehubungan dengan itu, hendaknya guru tidak meakpdwn siswa
seolah-olah semua siswa itu sama. Tetapi guru hraamperhatikan
karakteristik siswanya, memperlakukan mereka sesdangan
karakteristiknya®®
4. Nilai Keaktifan dalam Pembelajaran
Dalam penggunaan asas aktivitas dalam proses paarael bagi

para peserta didik mengandung nilai , antara lain:

19 Conny SemiawanPendekatan Ketrampilan Proseflakarta: PT. Gramedia, 1992),
him. 10-11.
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a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsoeggalami
sendiri.

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspéldprsiswa
secara integral.

Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

d. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuairisend

e. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasargaoehenjadi de-
mokratis.

f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, damgaib antara
orang tua dengan guru.

g. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dakrétosehingga me-
ngembangkan pemahaman dan berpikir kritis sertaghietlarkan ver-
balitas.

h. Pengajaran di sekolah menjadi hidup g&bzana aktivitas
dalam kehidupan di masyarakzt.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajan@

Menurut Sanjana menyebutkan beberapa faktor yamgpegaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran yang berorientaka pkeaktifan belajar
siswa sebagai berikdt:

a. Guru

Guru merupakan ujung tombak dalam proses pembetayang
sa-ngat mempengaruhi keberhasilan aktivitas beségara karena guru
berha-dapan langsung dengan siswa. Beberapa fgahyampengaruhi
keberha-silan aktivitas belajar siswa yang ada pmada antara lain:
kemampuan gu-ru, sikap profesionalitas guru, la¢dakang pendidikan
guru, dan pengala-man mengajar.

b. Sarana belajar

Keberhasilan implementasi pembelajaran beroriergkivitas

siswa juga dipengaruhi oleh ketersediaan saramgabeYang termasuk

20 Hamalik, Kurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 175-176
21 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan cet. 2,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 141-144
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keterse-diaan sarana itu meliputi ruang kelassddtingtempat duduk
siswa, media, dan sumber belajar.

c. Lingkungan belajar

Lingkungan belajar merupakan faktor lain yang dapat

mempenga-ruhi keberhasilan pembelajaran beroriegitisitas siswa.

Ada dua hal yang termasuk ke dalam faktor lingkangalajar yaitu
lingkungan fisik dan lingkungan psikologis. Linglgan fisik meliputi

keadaan dan kondisi sekolah, misalnya jumlah kdisoratorium,

perpustakaan, kantin, kamar kecil yang tersedida <8 mana lokasi
sekolah itu berada. Termasuk ke dalam lingkungsii fagi adalah
keadaan dan jumlah guru. Keadaan guru misalnyaafadadsesuaian
bidang studi yang melatar belakangi pendidikan gdemgan mata
pelajaran yang diberikannya.

Yang dimaksud dengan lingkungan psikologis adaldim i
sosial yang ada di lingkungan sekolah itu. Misalnkaharmonisan
hubungan antara guru dengan guru, antara guru desegela sekolah,
termasuk ke-harmonisan antara pihak sekolah derrgagtua.

Sedangkan menurut Mulyasa ada beberapa prygsig dapat

diterapkan untuk membangkitkan aktivitas belajaepe didik antara lain:

a. Peserta didik akan belajar lebih giat apabila tomkg dipelajarinya
menarik, dan berguna bagi dirinya.

b. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelasddiaiormasikan
kepada peserta didik sehingga mereka mengetatuantljelajar. Pe-
serta didik juga dapat dilibatkan dalam penyusuopran.

c. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kéemge dan hasil be-
lajarnya.

d. Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripadaitmak, namun se-
waktu-waktu hukuman juga diperlukan.

e. Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dabiai peserta didik.
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f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individeakena didik,
misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang Kap wrhadap se-
kolah atau subjek tertentu.

g. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didigagejalan mem-
perhatikan kondisi fisik, memberi rasa aman, markkgn bahwa guru
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman bekjenskian rupa
sehingga setiap peserta didik pernah memperolehakap dan peng-
hargaan, serta mengarahkan pengalaman belajahkezbvarhasilan, se-
hingga mencapai prestasi dan mempunyai kepercalj@aait

Supaya pembelajaran dapat berlangsung secaraf,efgkti harus
mampu mewujudkan proses pembelajaran dalam suksadasif. Tohirin
mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yang efektifaem lain: “Berpusat
pada siswa, interaksi edukatif antara guru dengewas suasana
demokratis, variasi metode mengajar, guru profesidsahan yang sesuai
dan bermanfaat, lingkungan yang kondusif, dan sarbelajar yang
menunjang’?®

C. Prestas Belajar Figih
1. Pengertian Prestasi Figih

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitestatie
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasiy berarti hasil
usaha’

Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenararekedsilan usaha
yang dicapaf® Menurut pengertian ini prestasi adalah suatu yang

diperoleh seseorang setelah melakukan aktifitasajdrel Prestasi

22 E. MulyasaMenjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelaja Kreatif dan
MenyenangkanBandung: PT.Remaja Rosdakarya), him. 176-177

2 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama lIsladakarta: Rajagrafindo
Persada, 2006), him.177-180

2%7ainal Arifin, Evaluasi Instruksiona(Bandung: Remaja Rosda Karya. 1998), him. 2

W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 2006),
him. 162.
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merupakan hasil usaha yang diwujudkan dengan tddiwang sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki.

Prestasi belajar meliputi perubahan kemampuan dimglaku,
yang dapat digolongkan menjadi : Pertama, perubdtemampuan
kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahamaeduld, perubahan
tingkah laku sensorik-motorikyang meliputi ketrampilan melakukan
rangkaian gerak-gerik badan dalam urutan terteikatiga, perubahan
tingkah laku dinamik-afektif yang meliputi sikaprdailai, yang meresapi
perilaku dan tindakafY.

Sedangkan Kata figih berasal dari kd&gaha yang artinya
"memahami”® Menurut istilah figih adalah "hasil daya upaya gar
fugaha dalam menerapkan syariat Islam sesuai derigdoutuhan
masyarakat’

Kata figih, banyak fugoha mendefinisikan berbeddabetetapi
mempunyai tujuan yang sama, para ahli figih mendekan bahwa figih
adalah:

loadd s 1 1S e e 20 o8 Vi ae a2
Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusialiigah)
yang diambil dari dalil-dalil yang terperint.

Definisi Figih menurut Zainuddin Ibn Abdul Aziz al-
Malibary, sebagai berikut:

2022201 st 2 a0 el e e AN
Imu yang menerangkan hukum-hukum syara’ (ilmu yang
menerangkan segala hukum syara’) yang berhubungagad
amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari dalil-gang
jelas (afshily).**

2%Tim Penyusun Kamus Pusat BahalsamusBesarBahasa Indonesja(Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 700.

27\W.S Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajaim. 51
28 Mahmud YunuskKamus Arab Indonesigjakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 321

2 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddie&glsafah Hukum Islan{Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001). him. 29.

%Rahmat Syafe'illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 19

317ainuddin Ibn Abdul Aziz al-Malibaryfathul Mu’in, (Semarang, PT Thoha Putra, tt),
him. 2.
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Selain itu figih juga diartikan sebagai ilmu mengemukum-
hukum syari (hukum Islam) yang berkaitan dengambpatan atau
tindakan bukan akidah yang didapatkan dari dalilhtya yang spesifik?

Sedangkan pembelajaran Mata pelajaran Figih di Ssdr
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran Y& mempelajari
tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengendin pemahaman
tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan peaginya dalam
kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yangyaegkut pengenalan
dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan temtkenan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, satéacara pelaksanaan
jual beli dan pinjam meminjam. Secara substanseanpelajaran fikih
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepafdeserta didik
untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam ndatahidupan
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, kesalardan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri sianitu sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungatin

Berdasarkan definisi-definisi di atas, prestasajaelfigih adalah
suatu hasil yang telah dicapai dalam suatu perubatianya proses
latihan atau pengalaman dan usaha belajar, dalamitmewujudkannya
berupa hasil tes. Jadi Prestasi belajar figih &daletu pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki siswa dalam mata pelajargigih setelah
melalui proses belajar mengajar dilanjutkan dengéai tes atau angka
yang diperoleh dari hasil tes.

2. Tujuan Pembelajaran Figih
Menurut Syafi'i Karem, tujuan mempelajari Figih arg lain®

a. Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dama Islam

#A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuju ljtihath&ik-Modern
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 14

33peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2ufa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdstean Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 20
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b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungangan
kehidupan manusia

c. Kaum muslimin harus bertaffaqul artinya memperdal@@ngetahuan
dan hukum-hukum agama baik dalam bidang aqaidakkimhaupun

bidang ibadah dan muamalh.

Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuamtuk

membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhjadikan

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Bgsgan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamata@kan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh BM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrardekhluk lainnya

maupun hubungan dengan lingkungantiya.
. Materi Figih

Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhakbtidaiyah

meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan lbeplerts tata cara

taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danapaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman halag dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksgnabbeli dan pinjam

meminjam?°

34 Syafi'i Karem,Figih/Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 53.
% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63
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4. Macam-Macam Prestasi Belajar Figih
Menurut Sudjana, beberapa macam prestasi belajatasek
prestasi belajar figih, antara laih:
a. Prestasi Belajar Kognitif
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamo@vledgég

Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjenddran
kata ‘knowledgé dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan
termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual,satnping
pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diikganbali
seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bydt, aumus, dan
lain-lain.

Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau nfahgha
misalnya dibaca berulang-ulang, menggunakan tekméngingat
(memo teknik) atau lazim dikenal dengan “jembataledai’. Tipe
hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar tiagkendah jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya.

Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan meaguas
keterampilan bermain piano, maka yang bersangkutarus
menguasai dan hafal dulu tangga-tangga nada.

2) Tipe hasil belajar pemahaman (komprehensif)

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satukiagdari
tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahamameniukan
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuage@oUntuk
itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertantara konsep
dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku unpentama
pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahadmarjang
terkandung di dalamnya. Missal, memahami kalim&iaba Inggris

ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan lambangraledan lain-

%" Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. IIl, him. 51.
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lain. Kedua pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakag y
pokok dan yang bukan pokoKetiga pemahaman ekstrapolasi,
yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulisrsirat dan
tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawas
3) Tipe hasil belajar penerapaamp(ikasi
Aplikasi  adalah  kesanggupan  menerapkan, dan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukdamdaituasi
yang baru. Misalnya, memecahkan persoalan dengagguasakan
rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukatand suatu
persoalan. Jadi dalam aplikasi harus ada konsepi, teukum,
rumus. Dalil hukum tersebut, diterapkan dalam pehan suatu
masalah (situasi tertentu). Dengan perkataan ktikasi bukan
keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampitaental.
4) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-urgau bagian-
bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkdtairarki.
Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleksng
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnyakniy
pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis sangatlukan bagi
para siswa sekolah menengah apalagi di PergurueyyiTi
5) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada anatsksnan
pada kesanggupan menguraikan suatu integritas diebggian
yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupamyatukan
unsur atau bagian menjadi satu integritas.
6) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputustantg
nilai sesuatu berdasarkamdgmentyang dimilikinya, dan kriteria

yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategarikpaling tinggi,
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dan tergantung semua tipe hasil belajar yang telgdlaskan
sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, naka pada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidakteat tidaknya,
dengan menggunakan kriteria tertefitu.
b. Prestasi Belajar Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabdBapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dirampt@iahannya,
bila seseorang telah menguasai bidang kognitifkihdinggi. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam kbgabsingkah laku
seperti atensi/ perhatian terhadap pelajaran, lidisimotivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan hdijahubungan
sosial*®
c. Prestasi Belajar Psikomotorik
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilangkill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaag sddar)
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedagaal,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketfwarisan,
ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea sampai
pada keterampilan yang kompleks.
6) Kemampuan yang berkenaan dengan decursivekomunikasi

seperti gerakan ekspresif, interpretafi¥e.

% Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdiim. 53.

% Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 30.

“Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim. 31
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Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selgmatidak
berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satu sdama bahkan ada
dalam kebersamaan.

5. Teknik Penilaian Prestasi Belajar Figih

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapaalah satu
mata rantai yang menyatu terjalin di dalam proseshelajaran siswa.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukurstgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajajuzertuntuk mengukur
prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh sisaant belajaf’

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperotapan balik dan
selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosesdretaengajar, maka
penilaian itu disebut penilaian formatif. Tetaigipenilaian itu berfungsi
untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi @nguasaan dan
pencapaian belajar siswa yang selanjutnya dipekkatubagi penentuan
lulus tidaknya seorang siswa maka penilaian itueldis penilaian
sumatif??

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil dje dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tesada yang diberikan
secara lisan (menuntut jawaban secara lisan) ipatddilakukan secara
individu maupun kelompok, ada tes tulisan (menufamaban dalam
bentuk tulisan), tes ini ada yang disusun secayakiib dan uraian dan tes
tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan).

Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya menadiservasi,
kuesioner, wawancara, skala sosiometri, studi kK&8adam penelitian ini

alat ukur penilaian adalah tes tertulis pelajarqin f

! Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsijaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8

“2 Saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PresédajaB him.
11-12

*3 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda
Karya, 1990), him. 5
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D. Hubungan Keaktifan Siswa Dengan Prestasi Belajar Figih

Proses pembelajaran figih dalam lembaga pendidfkamal yang
masih menggunakan metode-metode konvensional yasgrudtif akan
memposisikan siswa dalam kondisi pasif.

Siswa pada pembelajaran figih hendaknya aktif gg@nmampu
menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi, sehimggiswa dapat
mengambil inisiatif, dan siswa hendaknya pula mamn(decara psikologi)
dalam proses belajar mengajar. Siswa bukan hanyanaéndengarkan dan
melihat permainan seorang guru di depan kelas, inkela mereka yang
seharusnya memulai permainan di dalam proses beiajagajar®*

Untuk mendapatkan prestasi belajar pada pembetajageh yang
optimal, banyak dipengaruhi komponen-komponen &aelanengajar, dan
salah satunya adalah hubungan antara guru dan distedam proses belajar
mengajar. Hubungan itu harus saling menguntungktinya seorang guru
harus menghargai potensi anak untuk aktif dan nahge materi yang
didapatkan, pembelajaran aktif merupakan salah sata yang bisa
mengaktifkan siswa karena siswa diberi ruang yamg untuk menjadi guru
bagi temannya sendiri.

Proses siswa aktif akan menjadikan siswa mengkajiern secara
mendalam karena mereka berusaha dengan sunggulpbudgngan berfikir
membuat pertanyaan dan berfikir mencari jawaban mErmasalahan siswa
dapatkan, sehingga siswa lebih paham terhadap imgaeig diberikan
padanya dan pada gilirannya prestasi belajar figigwa kan menjadi
meningkat.

E. Rumusan Hipotesis

Istilah hipotesis sebenarnya berasal dari bahasenuaitu“hypo”

yang artinya dibawah ddthese” yaitu kebenaraft, Hipotesis dapat diartikan

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara de@rh@ermasalahan

“‘Habib Toha,Kapita Selekta Pendidikan Islaniyogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 131.

*>Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidiakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 64
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1#® Sehubungan teori

penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergu
tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan teipis sebagai berikut:
hubungan positif antara hubungan antara keaktifawas dengan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas VMihammadiyah Sipedang
Kecamatan Banjarmangu tahun 2011.

Hubungan tersebut bersifat signifikan”. Dalam artimgi siswa yang
mempunyai prestasi bagus dalam mata pelajaran, figika mereka juga
mempunyai keaktifan belajar yang baikk pula. Dagitbepula sebaliknya
bagi siswa yang kurang berprestasi, maka kurank thalam pengalaman

shalat dan puasanya.

¢ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktgin. 67



